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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola interaksi sosial masyarakat dan
menghadirkan bentuk penyimpangan sosial baru, salah satunya child grooming. Child
grooming merupakan proses pendekatan dan manipulasi yang dilakukan orang dewasa
terhadap anak untuk membangun kepercayaan dan kedekatan emosional yang dapat mengarah
pada eksploitasi anak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perspektif masyarakat Desa
Sumorame terhadap fenomena child grooming sebagai bentuk kekerasan seksual terhadap anak
serta menganalisis perspektif masyarakat terhadap faktor yang dipandang berkaitan dengan
terjadinya child grooming. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara dengan masyarakat Desa Sumorame yang dipilih
secara purposive berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan sosial yang relevan
dengan fokus penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldafia. Teori Labelling Howard S. Becker digunakan untuk menganalisis
perspektif masyarakat terhadap perilaku, pelaku, dan korban, sedangkan Four Preconditions
Model Finkelhor digunakan untuk menganalisis faktor yang dipandang berkaitan dengan
terjadinya child grooming. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perspektif masyarakat
terhadap child grooming beragam. Sebagian masyarakat memahami child grooming sebagai
tindakan manipulatif dan kekerasan seksual terhadap anak sehingga memberikan label negatif
kepada pelaku, seperti “penjahat”, “si cabul”, “pelaku kejahatan”, “orang yang salah/tidak
pantas”, dan “macak alim”. Sebagian masyarakat lainnya masih menunjukkan normalisasi
terhadap pendekatan melalui chat atau rayuan apabila belum terjadi pertemuan atau pelecehan
secara langsung. Terhadap korban, ditemukan perspektif protektif, tetapi masih terdapat
pandangan yang mengarah pada victim blaming. Faktor yang dipandang berkaitan dengan
terjadinya child grooming meliputi kurangnya perhatian dan pengawasan keluarga, kurangnya
pengetahuan mengenai child grooming, pengaruh teknologi dan media sosial, serta niat atau
motivasi pelaku dan kondisi anak yang rentan. Faktor-faktor tersebut dipahami sebagai kondisi
yang dapat membuka peluang atau meningkatkan kerentanan, bukan sebagai penyebab tunggal.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman dan reaksi sosial masyarakat berperan dalam
membentuk cara child grooming, pelaku, dan korban dimaknai dalam lingkungan sosial Desa
Sumorame.

Kata kunci: child grooming, isu sosial, perspektif masyarakat, labelling, kekerasan seksual
anak
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Abstract

The development of digital technology has transformed patterns of social interaction and
contributed to the emergence of new forms of social deviance, including child grooming. Child
grooming refers to a process in which an adult approaches and manipulates a child to build
trust and emotional closeness that may lead to child exploitation. This study aims to analyze
the perspectives of the Sumorame Village community toward child grooming as a form of
sexual violence against children and to analyze community perspectives on factors perceived
to be associated with the occurrence of child grooming. This study employed a qualitative
method with a descriptive approach. Data were obtained through interviews with members of
the Sumorame Village community selected purposively based on their knowledge, experience,
and social involvement relevant to the research focus. Data were analyzed using the interactive
model of Miles, Huberman, and Saldaria. Howard S. Becker’s Labelling Theory was used to
analyze community perspectives toward the behavior, perpetrators, and victims, while
Finkelhor’s Four Preconditions Model was used to analyze factors perceived to be associated
with the occurrence of child grooming. The findings indicate that community perspectives
toward child grooming are diverse. Some community members understand child grooming as
manipulative behavior and sexual violence against children and consequently assign negative
labels to perpetrators, such as “criminal,” “sexual offender,” “perpetrator of crime,”
“wrong/inappropriate person,” and “pretending to be pious.” Other community members still
tend to normalize approaches through chats or verbal persuasion when there has been no
direct meeting or sexual abuse. Regarding victims, protective perspectives were identified,
although victim-blaming attitudes were also found. Factors perceived to be associated with the
occurrence of child grooming include insufficient family attention and supervision, limited
knowledge about child grooming, the influence of technology and social media, as well as the
perpetrator’s intention or motivation and children’s vulnerability. These factors are perceived
as conditions that may provide opportunities or increase vulnerability rather than as single
causes. The study demonstrates that community understanding and social reactions contribute
to how child grooming, perpetrators, and victims are socially interpreted within the Sumorame
Village community.

Keywords: child grooming, social issue, community perspectives, labelling, child sexual
violence

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital tidak dapat dipisahkan dari perubahan pola interaksi sosial
masyarakat. Internet dan media sosial memungkinkan komunikasi berlangsung tanpa batasan
waktu dan ruang serta menjadi bagian integral dari kehidupan sosial modern. Perubahan
tersebut membawa manfaat dalam memperoleh informasi dan membangun hubungan sosial,
tetapi pada saat yang sama membuka ruang bagi munculnya bentuk-bentuk penyimpangan
sosial baru (Maharani et al., 2022; Purawinangun & Yusuf, 2020). Salah satu fenomena yang
berkembang dalam konteks tersebut adalah child grooming. Child grooming merupakan proses
pendekatan dan manipulasi yang dilakukan orang dewasa terhadap anak untuk membangun
kepercayaan, kedekatan emosional, dan ketergantungan sehingga anak lebih mudah diarahkan

menuju eksploitasi, khususnya eksploitasi seksual (Andaru, 2021). Proses tersebut dapat
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berlangsung secara bertahap melalui perhatian, rayuan, pemberian sesuatu, komunikasi
intensif, maupun pemanfaatan media sosial. Karakteristiknya yang bertahap dan tampak seperti
hubungan sosial biasa menyebabkan fenomena ini tidak selalu mudah dikenali sejak awal.

Child grooming penting dipahami sebagai isu sosial karena dampaknya tidak berhenti pada
relasi pelaku dan korban. Fenomena tersebut berkaitan dengan norma, kontrol sosial,
perlindungan anak, serta cara masyarakat memberikan makna terhadap perilaku yang dianggap
menyimpang. Masyarakat dapat memberikan respons berupa kecaman dan pemberian label
terhadap pelaku, tetapi juga dapat menunjukkan normalisasi atau bahkan menyalahkan korban.
Dengan demikian, perspektif masyarakat menjadi penting untuk melihat bagaimana child
grooming dikonstruksikan sebagai persoalan sosial.

Konteks lokal Desa Sumorame, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, menunjukkan
bahwa fenomena serupa dapat hadir dalam lingkungan pedesaan. Skripsi yang menjadi dasar
artikel ini mencatat adanya kasus yang mengarah pada praktik child grooming yang melibatkan
anak dan orang dewasa serta menimbulkan keresahan masyarakat. Kasus tersebut tidak
berkembang sebagai pemberitaan media secara luas, tetapi ditangani dalam lingkungan lokal.
Kondisi tersebut menjadi konteks penting untuk memahami bagaimana masyarakat memaknai
child grooming dan bagaimana reaksi sosial terbentuk.

Teori Labelling Howard S. Becker digunakan sebagai landasan utama untuk memahami
proses pemberian label sosial. Teori ini memandang penyimpangan tidak hanya berkaitan
dengan tindakan yang dilakukan individu, tetapi juga dengan reaksi sosial dan proses
pemberian label terhadap individu yang dianggap melanggar norma. Dalam penelitian ini, label
seperti “penjahat”, “si cabul”, dan “macak alim” dipahami sebagai bentuk reaksi sosial
masyarakat terhadap pelaku yang dianggap melakukan perilaku menyimpang terhadap anak.
Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab dua pertanyaan: (1)
bagaimana perspektif masyarakat Desa Sumorame terhadap fenomena child grooming sebagai
bentuk kekerasan seksual pada anak; dan (2) bagaimana perspektif masyarakat Desa Sumorame

terhadap faktor yang dipandang berkaitan dengan terjadinya child grooming.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan
tersebut dipilih karena penelitian berfokus pada pemahaman mengenai perspektif, penilaian,

pengalaman, dan reaksi sosial masyarakat terhadap fenomena child grooming. Penelitian
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dilaksanakan di Desa Sumorame, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, pada 03 Juni sampai
20 Juli 2026. Subjek penelitian adalah masyarakat Desa Sumorame. Informan dipilih secara
purposive berdasarkan pertimbangan bahwa informan berdomisili atau memiliki keterlibatan
sosial di Desa Sumorame, mengetahui kondisi sosial masyarakat, memiliki pengetahuan,
pengalaman, atau pandangan yang relevan dengan child grooming atau fenomena serupa,
mampu memberikan informasi sesuai fokus penelitian, dan bersedia menjadi informan. Data
primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur, sedangkan data sekunder digunakan
sebagai pendukung penelitian.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang meliputi
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Data wawancara diseleksi berdasarkan keterkaitannya dengan dua rumusan masalah, kemudian
dikelompokkan ke dalam kategori mengenai perspektif terhadap pelaku, korban, tindakan child
grooming, serta faktor yang dipandang berkaitan dengan terjadinya fenomena tersebut.
Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari
informan yang memiliki posisi dan pengalaman berbeda. Kesamaan informasi digunakan untuk
memperkuat temuan, sedangkan perbedaan perspektif tetap dicatat dan dianalisis sebagai

bagian dari keragaman pandangan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perspektif Masyarakat Desa Sumorame Terhadap Fenomena Child grooming Sebagai
Bentuk Isu Sosial

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dengan masyarakat Desa
Sumorame, diketahui bahwa masyarakat memiliki pandangan yang beragam terhadap pelaku
child grooming. Pandangan tersebut tidak hanya terlihat dari pemahaman masyarakat mengenai
tindakan yang dilakukan oleh pelaku, tetapi juga dari pemberian sebutan atau penilaian tertentu
terhadap pelaku. Pemberian sebutan tersebut menjadi bagian penting dalam penelitian karena
menunjukkan bagaimana masyarakat memberikan identitas sosial kepada individu yang
dianggap melakukan perilaku menyimpang terhadap anak. Untuk menganalisis perspektif
masyarakat tersebut, penelitian ini menggunakan teori Labelling yang dikemukakan oleh
Howard S. Becker. Teori Labelling digunakan untuk melihat bagaimana masyarakat
memberikan label terhadap individu yang perilakunya dianggap menyimpang dari norma yang

berlaku. Dalam penelitian ini, label yang dianalisis merupakan label yang diberikan oleh
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masyarakat Desa Sumorame kepada pelaku child grooming. Label tersebut menunjukkan
bentuk reaksi sosial masyarakat terhadap perilaku yang dipandang tidak sesuai dengan norma
perlindungan dan kepatutan terhadap anak.

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan beberapa bentuk label yang diberikan
masyarakat kepada pelaku. Label tersebut memiliki tingkat dan bentuk yang berbeda, mulai
dari penyebutan secara langsung hingga penilaian terhadap karakter dan citra sosial pelaku.
Bentuk-bentuk label yang ditemukan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 4. 3 berikut.

Tabel 4.3 Analisis Temuan Data Perspektif Masyarakat terhadap Child Grooming

Hasil Wawancara Makna Analisis Teoritis Kateg
Awal ori
Utam
a
Informan menyebut pelaku | Pelaku Menurut teori | Pelabe
sebagai “penjahat”. Salah | dipandang | labelling, sebutan | lan
satu informan menyatakan: | sebagai “penjahat” negatif
“Kalau menurut saya ya | orang yang | menunjukkan adanya | terhad
penjahat, karena  yang | melakukan | pemberian identitas | ap
dilakukan itu sudah | kejahatan sosial negatif oleh | pelaku
merugikan anak.” terhadap masyarakat  kepada
anak. individu yang
perilakunya dianggap
menyimpang.
Informan memberikan | Pelaku Label “si  cabul” | Pelabe
sebutan “si cabul”. Salah | diberi label | memperlihatkan lan
satu informan menyatakan: | negatif reaksi sosial | negatif
“Ya kalau sudah begitu | yang masyarakat dalam | terhad
menurut saya ya orangnya | berkaitan memberikan identitas | ap
cabul, karena sudah | dengan negatif kepada pelaku | pelaku
melakukan hal yang tidak | perilaku berdasarkan perilaku
pantas kepada anak.” seksual yang dianggap
yang menyimpang.
dianggap
menyimpan
g.
Informan menyebut pelaku | Tanggung | Dalam teori labelling, | Penilai
sebagai “pelaku kejahatan”. | jawab atas | masyarakat an
Salah satu informan | tindakan memberikan identitas | negatif
menyatakan: “Yang salah | diarahkan sosial tertentu kepada | terhad
tetap pelakunya, karena dia | kepada individu berdasarkan | ap
yang melakukan tindakan | pelaku. penilaian  terhadap | pelaku
tersebut kepada anak.” perilakunya.  Label
“pelaku  kejahatan”
menunjukkan
penempatan  pelaku
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sebagai pihak yang
bertanggung jawab.
Informan menyebut pelaku | Masyarakat | Pemberian label tidak | Penilai
sebagai orang yang “salah” | memberika | selalu berbentuk | an
atau “tidak pantas”. Salah | n penilaian | julukan. Penilaian | negatif
satu informan menyatakan: | negatif bahwa seseorang | terhad
“Menurut saya orang itu | terhadap “salah” atau “tidak | ap
salah, tidak pantas | perilaku pantas” juga | pelaku
melakukan pendekatan | pelaku merupakan  bentuk
seperti itu kepada anak.” meskipun reaksi sosial terhadap
tidak perilaku yang
menggunak | dianggap
an julukan | menyimpang.
tertentu.
Adapun informan yang | Citra positif | Label “macak alim” | Peruba
menggunakan istilah | pelaku menunjukkan han
“macak alim”. Salah satu | berubah perubahan  identitas | citra
informan menyatakan: | setelah sosial yang diberikan | sosial
“Dulu kelihatannya alim, | masyarakat | masyarakat. Individu | pelaku
baik sama masyarakat, | mengetahui | yang sebelumnya
ternyata kalau melakukan | perilakunya | dipandang baik atau
seperti itu ya macak alim.” religius kemudian
memperoleh label
yang bertentangan
dengan citra
sebelumnya.
Informan lain secara jelas | Anak Reaksi  masyarakat | Perlin
menekankan pentingnya | dipandang | tidak hanya berupa | dunga
perlindungan terhadap | sebagai pelabelan  terhadap | n
korban. K/37 menyatakan: | pihak yang | pelaku, tetapi juga | terhad
“Sakno arek e kan yo sek | membutuhk | berupa  pemaknaan | ap
cilik keluargane kudu | an terhadap korban | korban
lebih sayang maneh nang | perlindunga | sebagai pihak yang
anak.” B/35 menyatakan | n dan | perlu dilindungi.
bahwa kasus perlu segera | pendampin
dilaporkan dan  korban | gan.
memperoleh pendampingan
keluarga  serta  tenaga
profesional.
Informan lain menunjukkan | Sebagian Perbedaan pemaknaan | Pemah
pemaknaan yang cenderung | masyarakat | menunjukkan bahwa | aman
meminimalkan tindakan | belum proses Labelling | yang
pada tahap awal, terutama | memandan | terhadap child | belum
ketika hanya terjadi chat | g seluruh | grooming belum | seraga
atau rayuan dan belum ada | bentuk sepenuhnya seragam. | m
pertemuan langsung. Salah | pendekatan | Bentuk awal
satu informan menyatakan | awal pendekatan dapat
bahwa tindakan tersebut | sebagai memperoleh respons

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora
Volume 5 Nomor 4 Oktober (2026)

4406




“belum terlalu berbahaya” | tindakan sosial yang berbeda
apabila  belum  sampai | yang sama | dari masyarakat.
bertemu. seriusnya.

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa masyarakat Desa Sumorame
memberikan berbagai bentuk label kepada individu yang dipandang sebagai pelaku child
grooming. Label tersebut muncul melalui ungkapan langsung maupun penilaian terhadap
perilaku pelaku. Bentuk label yang ditemukan meliputi “penjahat”, “si cabul”, “pelaku
kejahatan”, “orang yang salah”, “tidak pantas”, serta “macak alim”. Variasi tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat tidak memberikan satu bentuk penilaian yang sama, tetapi
menggunakan istilah yang berbeda sesuai dengan bagaimana mereka memahami tindakan dan
karakter pelaku.

Label “penjahat” merupakan label yang paling banyak diberikan, yaitu oleh empat belas
informan. Dominannya label tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar informan memaknai
child grooming sebagai tindakan yang telah melewati batas perilaku yang dapat diterima dalam
kehidupan sosial. Informan tidak hanya melihat pendekatan terhadap anak sebagai komunikasi
biasa, tetapi menghubungkannya dengan tindakan yang merugikan anak. Hal tersebut terlihat
dari pernyataan informan, “Kalau menurut saya ya penjahat, karena yang dilakukan itu sudah
merugikan anak.” Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa dasar pemberian label bukan
semata-mata karena adanya hubungan antara orang dewasa dan anak, melainkan karena
informan menilai terdapat tindakan yang merugikan dan membahayakan anak.

Label “si cabul” menjadi bentuk pelabelan berikutnya yang cukup menonjol, dengan
sepuluh informan menggunakan istilah tersebut. Penggunaan istilah ini menunjukkan bahwa
informan mengaitkan child grooming dengan perilaku yang memiliki muatan seksual dan
dianggap tidak pantas dilakukan terhadap anak. Label tersebut diberikan sebagai bentuk
penolakan sosial terhadap perilaku pelaku. Dengan demikian, sebutan “si cabul” menunjukkan
bahwa masyarakat tidak hanya menilai perbuatannya, tetapi juga menghubungkan perbuatan
tersebut dengan identitas negatif individu yang dianggap melakukannya.

Tiga informan menggunakan istilah “pelaku kejahatan”. Label tersebut menunjukkan
adanya penegasan mengenai posisi individu sebagai pihak yang bertanggung jawab atas
tindakan terhadap anak. Pernyataan “Yang salah tetap pelakunya, karena dia yang melakukan
tindakan tersebut kepada anak” memperlihatkan bahwa informan berusaha menempatkan

kesalahan pada individu yang melakukan tindakan, bukan pada anak sebagai korban. Temuan
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ini penting karena menunjukkan adanya pemaknaan yang menempatkan pelaku sebagai pihak
yang harus bertanggung jawab atas perilakunya.

Sebanyak lima informan tidak menggunakan julukan tertentu, tetapi menyebut pelaku
sebagai orang yang “salah” atau melakukan tindakan yang “tidak pantas”. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa Labelling tidak selalu berbentuk pemberian nama atau julukan. Penilaian
negatif terhadap individu juga dapat muncul melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa
perilakunya dianggap melanggar norma. Dengan demikian, pemberian label dalam penelitian
ini dipahami secara lebih luas sebagai proses ketika masyarakat memberikan identitas atau
penilaian sosial terhadap individu berdasarkan perilaku yang dianggap menyimpang.

Sementara itu, tiga informan menggunakan istilah “macak alim”. Label ini memiliki
karakter yang berbeda karena muncul dari adanya perubahan pandangan terhadap pelaku.
Individu yang sebelumnya dikenal sebagai orang yang baik, alim, atau memiliki citra positif
kemudian dinilai berbeda setelah masyarakat mengetahui perilaku yang dianggap
menyimpang. Pernyataan “Dulu kelihatannya alim, baik sama masyarakat, ternyata kalau
melakukan seperti itu ya macak alim” menunjukkan bahwa label sosial dapat berubah ketika
masyarakat memperoleh informasi mengenai perilaku seseorang. Dalam konteks teori
labelling, kondisi tersebut menunjukkan bahwa identitas sosial seseorang dapat
dikonstruksikan kembali melalui reaksi masyarakat terhadap perilakunya.

Selain pemberian label terhadap pelaku, wawancara juga menunjukkan adanya respons
yang berorientasi pada perlindungan korban. Dua informan menekankan bahwa anak masih
berada pada usia yang membutuhkan perhatian dan perlindungan keluarga. Pernyataan seperti
“Sakno arek e kan yo sek cilik” menunjukkan adanya pemaknaan bahwa anak merupakan pihak
yang rentan dan tidak seharusnya ditempatkan sebagai pihak yang bertanggung jawab atas
tindakan orang dewasa. Pandangan tersebut memperlihatkan bahwa perspektif masyarakat
tidak hanya berfokus pada pemberian identitas negatif terhadap pelaku, tetapi juga pada posisi
korban sebagai pihak yang membutuhkan dukungan.

Di sisi lain, terdapat dua informan yang memberikan pemaknaan berbeda terhadap
bentuk awal child grooming, khususnya ketika interaksi masih berupa chat atau rayuan dan
belum sampai pada pertemuan secara langsung. Anggapan bahwa tindakan tersebut “belum
terlalu berbahaya” menunjukkan bahwa sebagian masyarakat belum memberikan label yang
sama kuat terhadap pendekatan awal melalui komunikasi digital. Kondisi ini memperlihatkan

adanya perbedaan pemaknaan masyarakat terhadap kapan suatu perilaku mulai dianggap
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sebagai tindakan menyimpang. Perbedaan tersebut juga menunjukkan bahwa proses Labelling
berlangsung melalui interpretasi masyarakat terhadap suatu perilaku, sehingga suatu tindakan
dapat memperoleh respons sosial yang berbeda.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, label yang paling dominan diberikan
masyarakat Desa Sumorame terhadap pelaku child grooming adalah “penjahat”, yang diberikan
oleh empat belas informan. Dominannya label tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
informan memaknai tindakan child grooming sebagai perilaku yang telah melampaui batas
norma sosial karena dipandang merugikan dan membahayakan anak. Label “penjahat”
diberikan bukan hanya untuk menyebut tindakan yang dilakukan, tetapi juga untuk membentuk
identitas sosial negatif terhadap individu yang dianggap bertanggung jawab atas tindakan
tersebut. Label “si cabul” menjadi bentuk pelabelan kedua yang cukup dominan, diberikan oleh
sepuluh informan, karena masyarakat menghubungkan tindakan pelaku dengan perilaku
seksual yang dianggap tidak pantas terhadap anak. Sementara itu, label “pelaku kejahatan”,
“salah”, “tidak pantas”, dan “macak alim” menunjukkan variasi cara masyarakat dalam
memberikan penilaian sosial terhadap pelaku.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa masyarakat Desa Sumorame cenderung
memberikan label negatif karena terdapat ketidaksesuaian antara perilaku pelaku dengan
norma sosial yang mereka yakini, khususnya norma mengenai perlindungan anak, kepantasan
perilaku orang dewasa terhadap anak, serta tanggung jawab orang dewasa dalam menjaga batas
interaksi dengan anak. Pelabelan yang muncul merupakan hasil dari proses masyarakat dalam
menafsirkan suatu tindakan, menilainya sebagai penyimpangan, kemudian memberikan
identitas sosial tertentu kepada individu yang dianggap melakukan tindakan tersebut. Dalam
perspektif teori Labelling Howard S. Becker, temuan ini memperlihatkan bahwa label terhadap
pelaku terbentuk melalui reaksi sosial masyarakat terhadap perilaku yang mereka definisikan

sebagai penyimpangan.

2. Perspektif Masyarakat Desa Sumorame Terhadap Faktor Penyebab Terjadinya Child
grooming

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Desa Sumorame, diperoleh berbagai
pandangan mengenai faktor-faktor yang dianggap dapat menyebabkan terjadinya child

grooming. Pandangan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak melihat child grooming
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sebagai akibat dari satu faktor saja, melainkan sebagai suatu proses yang disebabkan oleh
kondisi pelaku, keluarga, perkembangan teknologi, serta kondisi dan kerentanan anak. Untuk
menganalisis temuan tersebut, peneliti menggunakan Four Preconditions Model yang
dikembangkan oleh Finkelhor, yang menjelaskan bahwa terjadinya kekerasan seksual terhadap
anak melalui beberapa tahapan, yaitu adanya motivasi pelaku, teratasinya hambatan internal
dan eksternal, serta teratasinya resistensi anak. Berdasarkan hasil wawancara, faktor-faktor
yang ditemukan kemudian dikelompokkan dan dianalisis sesuai dengan tahapan tersebut
sebagaimana disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Analisis Temuan Data Perspektif Masyarakat terhadap Faktor Penyebab

Child Grooming
Hasil Wawancara Makna Analisis Teoritis Katego
Awal ri
Utama

Adanya informan yang | Masyarakat | Dalam Four | Niat
memandang niat  buruk | cenderung | Preconditions Model, | dan
pelaku  sebagai  faktor | menempatk | faktor ini berkaitan | motivas
penting. R/48 menyatakan: | an niat dan | dengan motivation to | 1 pelaku
“Saya sangat setuju. Pelaku | pilihan sexually abuse, yaitu
yang memiliki | pelaku adanya motivasi dari
penyimpangan perilaku atau | sebagai pelaku untuk
niat  buruk  cenderung | faktor utama | mendekati dan
melakukan child grooming | yang memanfaatkan anak.
untuk mendapatkan | mendorong | Dalam perspektif
korbannya.” A/33  juga | terjadinya labelling,  penilaian
menyatakan bahwa child | child tersebut juga
grooming terjadi karena | grooming. menunjukkan bahwa
“pilihan dan niat jahat masyarakat
pelaku”. memusatkan tanggung

jawab pada individu

pelaku dan

memberikan penilaian

negatif terhadap

perilakunya.
Informan lain mengaitkan | Keluarga Dalam Four | Kondisi
kurangnya perhatian dan | dipandang | Preconditions Model, | keluarg
pengawasan keluarga | berperan kurangnya a dan
dengan kerentanan anak. | dalam pengawasan dapat | pengaw
Namun, beberapa informan | memberikan | berkaitan dengan | asan
menegaskan bahwa | perhatian overcoming external
keluarga bukan penyebab | dan inhibitions, karena
tunggal. V/35 menyatakan: | pengawasan | lemahnya kontrol
“Saya kurang setuju kalau |, tetapi tidak | eksternal dapat
keluarga dijadikan | dianggap memberikan  ruang
penyebab utama, karena | sebagai bagi pelaku untuk
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banyak juga keluarga yang | penyebab mendekati anak.

harmonis tetapi anaknya | tunggal. Temuan bahwa

tetap bisa menjadi korban.” keluarga bukan

B/35 menyatakan: “Menurut penyebab tunggal

saya yang lebih berpengaruh menunjukkan bahwa

adalah  lingkungan dan masyarakat

media  sosial  daripada memahami child

kondisi keluarga.” grooming sebagai
fenomena yang
disebabkan oleh
beberapa kondisi.

Adapun innforman yang | Teknologi Dalam Four | Faktor

memandang teknologi dan | dipandang | Preconditions Model, | teknolo

media sosial sebagai faktor | sebagai teknologi dapat | gi dan

yang dapat mempermudah | sarana yang | dikaitkan dengan | media

terjadinya child grooming. | memperluas | overcoming external | sosial

B/35 menyatakan bahwa | kesempatan | inhibitions karena

“yang lebih berpengaruh | komunikasi | media sosial

adalah  lingkungan dan | antara menyediakan  ruang

media  sosial  daripada | pelaku dan | komunikasi yang

kondisi keluarga.” | anak, tetapi | dapat  dimanfaatkan

Sebaliknya, terdapat | bukan pelaku. Temuan

informan yang menilai | penyebab tersebut juga

teknologi hanya sebagai | tunggal. memperlihatkan

sarana. Salah satu informan bahwa masyarakat

menyatakan: “Wong tanpa tetap  membedakan

HP yo iseh iso ngelakoni antara sarana dan

ngunu nek pancen wes duwe pithak yang dianggap

niat elek. Dadi sing dadi bertanggung  jawab

masalah yo pelakune, dudu atas perilaku

teknologine.” menyimpang.

Informan lainya | Kerentanan | Dalam Four | Kerenta

menyatakan bahwa anak | anak Preconditions Model, | nan dan

yang mudah percaya atau | dipandang | kondisi ini berkaitan | kebutuh

membutuhkan perhatian | dapat dengan  overcoming | an

dapat lebih rentan terhadap | memberikan | child resistance. Anak | perhatia

pendekatan pelaku. | ruang bagi | yang belum mampu | n anak

Pandangan tersebut | pelaku mengenali manipulasi

menunjukkan bahwa | untuk atau mudah percaya

perhatian, bujukan, atau | membangun | dapat lebih  sulit

komunikasi dari pelaku | kepercayaan | menolak pendekatan

dapat lebih mudah diterima | dan pelaku. Perspektif ini

oleh anak. Beberapa | melakukan | perlu dibedakan dari

informan menekankan | pendekatan. | pemberian kesalahan

bahwa kondisi tersebut tidak
berarti anak menjadi pihak
yang harus disalahkan.

kepada korban karena
kerentanan anak tidak
berarti anak menjadi
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penyebab  terjadinya
child grooming.
Selanjutnya informan | Keterbatasa | Dalam Four | Rendah
mengaitkan kurangnya | n Preconditions Model, | nya
pengetahuan dan edukasi | pengetahua | kondisi ini berkaitan | pengeta
tentang child grooming | n dengan  overcoming | huan
dengan kesulitan mengenali | menyebabk | child resistance, | dan
tindakan  tersebut. V/35 | an karena kurangnya | edukasi
menyatakan: “Kalau untuk | masyarakat | pengetahuan dapat
kurangnya edukasi mungkin | dan  anak | membuat anak lebih
benar karena hal-hal seperti | lebih  sulit | sulit mengenali
ini  seringkali  dianggap | mengenali | manipulasi dan
sebagai hal kecil karena | bentuk awal | melakukan penolakan.
hanya berupa rayuan saja.” | child Dalam perspektif
D/43 menyatakan bahwa ia | grooming. labelling, keterbatasan
belum pernah mendapatkan pengetahuan juga
sosialisasi mengenai child memengaruhi
grooming sehingga korban bagaimana
dapat menganggap tindakan masyarakat memberi
tersebut sebagai sesuatu makna terhadap
yang biasa. perilaku: tindakan
yang sebenarnya perlu
diwaspadai dapat
dipandang sebagai
rayuan biasa atau
persoalan kecil.
Adapun informan menilai | Lingkungan | Dalam Four | Lingku
bahwa lingkungan dan | sosial Preconditions Model, | ngan
hubungan sosial dapat ikut | dipandang | lingkungan dapat | dan
memengaruhi terjadinya | sebagai ditempatkan sebagai | hubung
child  grooming.  K/37 | kondisi bagian dari kondisi | an
menyatakan: “Ada | yang dapat | eksternal yang dapat | sosial
pengaruhnya, tetapi bukan | memberikan | memengaruhi
satu-satunya penyebab. | kesempatan | kesempatan  pelaku.
Lingkungan dan pergaulan | dan Dalam perspektif
juga ikut menentukan.” | memengaru | labelling, hubungan
Temuan ini menunjukkan | hi hubungan | sosial juga dapat
bahwa hubungan sosial dan | antara memengaruhi
kedekatan antara pelaku | pelaku, bagaimana
dengan lingkungan sekitar | anak, dan | masyarakat
dapat menjadi konteks yang | masyarakat. | memberikan penilaian
memengaruhi penilaian terhadap pelaku,
maupun kesempatan terutama ketika pelaku
terjadinya pendekatan sebelumnya  dikenal
terhadap anak. atau dipercaya oleh
masyarakat.
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Berdasarkan hasil wawancara pada Tabel 4.4, masyarakat Desa Sumorame memandang
bahwa terjadinya child grooming berkaitan dengan beberapa kondisi yang saling berhubungan.
Faktor yang muncul dalam jawaban informan meliputi niat dan motivasi pelaku, kondisi
keluarga dan pengawasan, teknologi dan media sosial, kerentanan anak, rendahnya
pengetahuan dan edukasi, serta lingkungan dan hubungan sosial. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat tidak memahami child grooming sebagai fenomena yang
disebabkan oleh satu keadaan saja. Sebaliknya, informan memaknai adanya kondisi tertentu
yang dapat membuka kesempatan, meningkatkan kerentanan, atau memudahkan pelaku
melakukan pendekatan terhadap anak.

Faktor niat dan motivasi pelaku menjadi salah satu faktor yang paling banyak disebut,
yaitu oleh duapuluh empat informan. Banyaknya informan yang memberikan perhatian
terhadap faktor tersebut menunjukkan bahwa masyarakat cenderung melihat tindakan pelaku
sebagai sesuatu yang berawal dari kehendak, pilihan, dan niat individu. R/48 menyatakan
bahwa pelaku yang memiliki penyimpangan perilaku atau niat buruk cenderung melakukan
child grooming untuk mendapatkan korbannya. A/33 juga menghubungkan terjadinya child
grooming dengan “pilihan dan niat jahat pelaku”. Kedua pernyataan tersebut memperlihatkan
bahwa informan tidak hanya mencari penyebab dari kondisi di sekitar anak, tetapi juga
mempertimbangkan keputusan individu yang melakukan pendekatan tersebut.

Dalam perspektif masyarakat, faktor niat pelaku menjadi penting karena keberadaan
keluarga, teknologi, maupun lingkungan tidak dengan sendirinya menyebabkan child
grooming. Kondisi keluarga yang kurang harmonis, penggunaan media sosial, atau lingkungan
yang memberikan kesempatan baru dapat menjadi situasi yang dimanfaatkan, tetapi tindakan
untuk mendekati, membangun kepercayaan, dan memanipulasi anak tetap dikaitkan dengan
pilihan pelaku. Oleh karena itu, informan cenderung memberikan perhatian lebih besar kepada
pelaku sebagai pihak yang memiliki kehendak untuk melakukan tindakan tersebut.

Kondisi keluarga dan pengawasan juga disebut oleh dua puluh empat informan, tetapi
makna yang diberikan tidak menunjukkan bahwa masyarakat menyalahkan keluarga. Informan
melihat kurangnya perhatian dan pengawasan sebagai kondisi yang dapat membuat anak lebih
rentan, terutama ketika orang tua kurang mengetahui aktivitas dan hubungan sosial anak.
Namun, V/35 menegaskan bahwa keluarga tidak dapat dijadikan penyebab utama karena anak

dari keluarga yang harmonis juga dapat menjadi korban. Pandangan tersebut memperlihatkan
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bahwa masyarakat memahami keluarga sebagai salah satu kondisi yang dapat menyebabkan
child grooming tetapi bukan faktor tunggal.

Faktor teknologi dan media sosial disebut oleh dua puluh dua informan. Informan
memandang perkembangan teknologi memberikan ruang yang lebih luas bagi pelaku untuk
berkomunikasi dengan anak tanpa harus melakukan pertemuan secara langsung. Komunikasi
melalui chat, media sosial, maupun permainan daring dapat menjadi ruang untuk membangun
kedekatan dan kepercayaan. Meskipun demikian, beberapa informan tetap membedakan antara
teknologi sebagai sarana dan pelaku sebagai pihak yang menggunakannya. Pernyataan “Wong
tanpa HP yo iseh iso ngelakoni ngunu nek pancen wes duwe niat elek” memperlihatkan bahwa
teknologi tidak dianggap sebagai penyebab utama apabila tidak disertai niat dari individu yang
menggunakannya.

Faktor lingkungan dan hubungan sosial juga disebut oleh dua puluh dua informan.
Masyarakat memandang bahwa lingkungan dapat memberikan kesempatan terjadinya interaksi
antara pelaku dan anak. Hubungan sosial yang dekat juga dapat membuat seseorang lebih
mudah memperoleh kepercayaan dari masyarakat maupun anak. Kondisi tersebut menjadi
semakin penting ketika pelaku sebelumnya dikenal sebagai orang yang baik, ramah, atau
dipercaya. Dengan demikian, lingkungan tidak hanya berkaitan dengan kesempatan melakukan
pendekatan, tetapi juga dengan terbentuknya kepercayaan sosial yang dapat dimanfaatkan oleh
pelaku.

Sementara itu, kerentanan anak dan kebutuhan akan perhatian disebut oleh dua puluh
informan, sedangkan rendahnya pengetahuan dan edukasi mengenai child grooming juga
disebut oleh dua puluh informan. Kedua faktor tersebut menunjukkan bahwa masyarakat
melihat kemampuan anak dalam mengenali pendekatan manipulatif sebagai hal yang penting.
Anak yang membutuhkan perhatian atau belum memahami bentuk child grooming dapat lebih
sulit mengenali bahwa perhatian, rayuan, atau komunikasi tertentu merupakan bagian dari
pendekatan yang tidak wajar. Meskipun demikian, informan tidak memaknai kondisi tersebut
sebagai kesalahan anak. Kerentanan anak dipahami sebagai kondisi yang dapat dimanfaatkan
oleh pelaku.

Rendahnya edukasi juga memiliki hubungan dengan cara masyarakat memahami child
grooming. V/35 menyatakan bahwa tindakan tersebut terkadang dianggap sebagai hal kecil
karena hanya berupa rayuan, sedangkan D/43 menyatakan belum pernah memperoleh

sosialisasi mengenai child grooming. Temuan ini memperlihatkan bahwa keterbatasan
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pengetahuan dapat memengaruhi proses masyarakat dalam mengenali dan memberikan makna
terhadap perilaku. Ketika suatu tindakan belum dipahami sebagai bentuk pendekatan yang
berbahaya, masyarakat dapat menganggapnya sebagai komunikasi atau rayuan biasa.

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara, faktor yang paling banyak dipandang
informan berkaitan dengan terjadinya child grooming adalah niat dan motivasi pelaku serta
kondisi keluarga dan pengawasan. Meskipun jumlah informan yang menyebut kedua faktor
tersebut sama, alasan pemberian maknanya berbeda. Niat dan motivasi pelaku dipandang
sebagai faktor yang mendasar karena masyarakat melihat child grooming sebagai tindakan
yang dilakukan berdasarkan pilihan dan kehendak individu untuk mendekati serta
memanipulasi anak. Sementara itu, kondisi keluarga dan pengawasan dipandang sebagai
kondisi yang dapat memengaruhi kerentanan anak, tetapi tidak dianggap sebagai penyebab
tunggal. Hal ini menunjukkan bahwa informan lebih menempatkan keluarga sebagai
lingkungan yang dapat memberikan perlindungan atau pengawasan, bukan sebagai pihak yang
harus disalahkan ketika child grooming terjadi.

Faktor teknologi dan media sosial serta lingkungan dan hubungan sosial masing-masing
dipandang sebagai kondisi yang dapat memberikan kesempatan bagi terjadinya pendekatan.
Informan memberikan pemaknaan tersebut karena media sosial dapat mempermudah
komunikasi, sedangkan hubungan sosial dapat membentuk kepercayaan antara pelaku, anak,
dan lingkungan sekitar. Adapun faktor kerentanan anak serta rendahnya pengetahuan dan
edukasi dipandang dapat membuat anak lebih sulit mengenali dan menolak pendekatan yang
manipulatif. Dengan demikian, alasan informan memberikan label atau makna terhadap faktor-
faktor tersebut tidak semata-mata karena faktor tersebut dianggap sebagai penyebab langsung,
tetapi karena masyarakat melihat adanya kondisi yang dapat menciptakan kesempatan,
meningkatkan kerentanan, atau mempermudah pelaku melakukan pendekatan terhadap anak.

Secara keseluruhan, masyarakat Desa Sumorame memaknai child grooming sebagai
fenomena yang bersifat multifaktor. Namun, dari berbagai faktor yang disebutkan, niat dan
pilihan pelaku memperoleh perhatian yang kuat karena informan tetap menempatkan pelaku
sebagai pihak yang memiliki kehendak untuk melakukan tindakan tersebut. Dalam Four
Preconditions Model, temuan ini berkaitan dengan motivation to sexually abuse, sedangkan
keluarga, lingkungan, dan teknologi dapat dipahami sebagai kondisi yang memungkinkan
pelaku melewati hambatan eksternal dan memperoleh kesempatan melakukan pendekatan.

Kerentanan anak dan rendahnya edukasi dapat berkaitan dengan overcoming child resistance,
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terutama ketika anak belum mampu mengenali atau menolak manipulasi. Dalam perspektif
labelling, cara masyarakat menjelaskan faktor penyebab tersebut juga menunjukkan proses
pemberian makna sosial, yaitu masyarakat menentukan kondisi mana yang dianggap
menempatkan tanggung jawab utama pada individu yang melakukan tindakan menyimpang.
Berikut skema temuan penelitian yang akan mempermudah dalam memahami hasil

penelitian mengenai perspektif masyarakat Desa Sumorame terhadap child grooming.
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Gambar 4.1 Skema Temuan data Perpektif Masyarakat Sumorame

Sumber: Data Pribadi

Temuan penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Sumorame memiliki
pandangan yang beragam terhadap fenomena child grooming. Meskipun terdapat perbedaan
dalam cara masyarakat memahami dan menyebut perilaku tersebut, secara umum masyarakat

memandang child grooming sebagai perilaku yang menyimpang karena melibatkan proses
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pendekatan terhadap anak yang dapat mengarah pada eksploitasi atau kekerasan seksual.
Pelaku cenderung dipandang sebagai orang yang melakukan tindakan tidak pantas, seperti
“penjahat”, “orang yang salah”, “si cabul”, atau individu yang memanfaatkan kepercayaan
anak. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat telah memiliki pemahaman mengenai adanya
ketimpangan posisi antara pelaku dan anak sebagai korban.

Temuan tersebut juga berkaitan dengan bagaimana masyarakat memandang korban.
Secara umum, masyarakat menunjukkan kecenderungan untuk melindungi anak karena anak
dianggap sebagai pihak yang lebih rentan dan belum memiliki kemampuan yang cukup untuk
memahami risiko dari pendekatan yang dilakukan oleh orang dewasa. Namun, dalam beberapa
pandangan masih ditemukan kecenderungan untuk mempertanyakan perilaku anak, misalnya
mengenai penggunaan media sosial, cara berkomunikasi, atau keputusan anak dalam
merespons pendekatan pelaku. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat perspektif victim
blaming dalam sebagian pemahaman masyarakat.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa masyarakat mengidentifikasi beberapa
faktor yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan terjadinya child grooming. Faktor
tersebut meliputi niat atau motivasi pelaku, lemahnya pengawasan keluarga, penggunaan
teknologi dan media sosial, kerentanan anak, rendahnya pengetahuan atau edukasi mengenai
bahaya child grooming, serta lingkungan sosial. Faktor-faktor tersebut tidak dapat dipahami
secara terpisah karena dapat saling berkaitan dalam proses terjadinya child grooming.

Dalam perspektif Four Preconditions Model, terjadinya kekerasan seksual terhadap anak
dapat dipahami melalui beberapa kondisi yang memungkinkan seseorang melakukan tindakan
tersebut. Temuan masyarakat mengenai adanya niat atau motivasi pelaku menunjukkan adanya
dorongan dari pihak pelaku yang kemudian dapat berkembang menjadi tindakan apabila
terdapat kondisi yang mendukung. Dengan demikian, faktor lingkungan, kesempatan, maupun
kerentanan korban bukanlah penyebab yang memindahkan tanggung jawab dari pelaku, tetapi
merupakan kondisi yang dapat dimanfaatkan oleh pelaku dalam menjalankan tindakannya.

Penggunaan media sosial juga menjadi temuan penting dalam penelitian. Media sosial
memberikan ruang komunikasi yang luas antara anak dengan orang lain, termasuk orang yang
belum dikenal secara langsung. Dalam konteks child grooming, ruang digital dapat digunakan
pelaku untuk membangun kepercayaan, melakukan komunikasi secara intensif, memberikan
perhatian, serta secara perlahan memengaruhi anak. Hal ini menunjukkan bahwa

perkembangan teknologi tidak hanya memberikan manfaat komunikasi, tetapi juga
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menciptakan bentuk kerentanan baru bagi anak apabila tidak disertai pengawasan dan literasi
digital yang memadai.

Faktor keluarga juga menjadi bagian penting dalam temuan penelitian. Kurangnya
pengawasan, komunikasi, atau pendampingan terhadap aktivitas anak dapat menyebabkan
orang tua tidak mengetahui dengan siapa anak berkomunikasi dan bentuk interaksi yang
dilakukan melalui media sosial. Namun demikian, lemahnya pengawasan keluarga tidak dapat
dipahami sebagai penyebab tunggal terjadinya child grooming. Temuan penelitian justru
menunjukkan bahwa perlindungan anak membutuhkan keterlibatan berbagai pihak, karena
pelaku tetap merupakan pihak yang bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan.

Jika dikaitkan yang dianggap menyimpang dari norma sosial. Label tersebut
memperlihatkan dengan Labelling Theory, pandangan masyarakat terhadap pelaku
menunjukkan adanya proses pemberian label sosial. Sebutan seperti “penjahat”, “si cabul”,
atau “orang yang tidak pantas” menunjukkan bahwa masyarakat memberikan identitas tertentu
kepada individu berdasarkan tindakan bahwa masyarakat Desa Sumorame memiliki batas
mengenai perilaku yang dianggap dapat diterima dan perilaku yang dianggap menyimpang,
khususnya ketika tindakan tersebut berkaitan dengan anak.

4. Relevansi terhadap Pendidikan IPS

Penelitian ini memiliki relevansi dengan Pendidikan IPS karena child grooming berkaitan
dengan penyimpangan sosial, interaksi sosial, norma, kontrol sosial, perubahan sosial, dan
dampak perkembangan teknologi terhadap kehidupan masyarakat. Fenomena lokal Desa
Sumorame dapat digunakan sebagai konteks pembelajaran agar peserta didik memahami
bahwa konsep penyimpangan sosial tidak hanya bersifat teoritis, tetapi dapat ditemukan dalam
perubahan pola interaksi masyarakat.

Temuan mengenai perbedaan perspektif juga dapat digunakan untuk membangun
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peserta didik dapat diajak memahami bagaimana
norma sosial digunakan untuk menilai perilaku, bagaimana reaksi sosial terbentuk, dan
mengapa suatu fenomena dapat dimaknai berbeda oleh anggota masyarakat. Dalam konteks
pendidikan karakter, penelitian ini juga dapat mendukung penguatan empati, kepedulian sosial,
perlindungan anak, serta sikap anti-stigma terhadap korban. Fenomena child grooming juga
relevan dengan literasi digital. Peserta didik perlu memahami bahwa komunikasi digital dapat
memiliki risiko sosial tertentu dan bahwa interaksi yang tampak biasa dapat digunakan untuk

melakukan manipulasi. Dengan pendekatan yang sesuai usia dan tujuan pembelajaran, isu
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tersebut dapat menjadi bahan kontekstual untuk membangun kesadaran mengenai penggunaan

media digital yang aman dan bertanggung jawab.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Sumorame
memberi label terhadap pelaku child grooming adalah “penjahat”, label tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar informan memaknai tindakan child grooming sebagai perilaku yang telah
melampaui batas norma sosial karena dipandang merugikan dan membahayakan anak. Label
“penjahat” diberikan bukan hanya untuk menyebut tindakan yang dilakukan, tetapi juga untuk
membentuk identitas sosial negatif terhadap individu yang dianggap bertanggung jawab atas
tindakan tersebut.

Label “si cabul” menjadi bentuk pelabelan kedua, karena masyarakat menghubungkan
tindakan pelaku dengan perilaku seksual yang dianggap tidak pantas terhadap anak. Sementara
itu, label “pelaku kejahatan”, “salah”, “tidak pantas”, dan “macak alim” menunjukkan variasi
cara masyarakat dalam memberikan penilaian sosial terhadap pelaku. Masyarakat juga
memandang korban sebagai pihak yang perlu mendapatkan perlindungan, meskipun masih
ditemukan perbedaan pemahaman terhadap bentuk awal child grooming dan perspektif yang
menyalahkan korban dalam sebagian respons masyarakat. Temuan tersebut menunjukkan
adanya proses pemberian makna dan label sosial sebagaimana dijelaskan dalam Teori
Labelling Howard S. Becker.

Selanjutnya, masyarakat Desa Sumorame memandang bahwa terjadinya child grooming
berkaitan dengan beberapa kondisi yang saling berhubungan, yaitu niat dan motivasi pelaku,
kondisi keluarga dan pengawasan, teknologi dan media sosial, lingkungan dan hubungan
sosial, kerentanan anak, serta rendahnya pengetahuan dan edukasi mengenai child grooming.
Faktor-faktor tersebut tidak dipandang sebagai penyebab tunggal, melainkan sebagai kondisi

yang dapat membuka kesempatan atau meningkatkan kerentanan anak.

Saran

Penelitian ini masih terbatas pada perspektif masyarakat terhadap fenomena child
grooming di Desa Sumorame. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian dengan menggunakan pendekatan yang berbeda, memperluas

lokasi penelitian, atau mengkaji efektivitas program pencegahan child grooming, peran
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lembaga perlindungan anak, maupun bagaimana media digital terhadap meningkatkan risiko
child grooming. Dengan demikian, hasil penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang lebih komprehensif dalam upaya perlindungan anak dari tindak kekerasan

seksual.
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